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ABSTRAK

ANALISIS KONSUMEN GO-JEK ONLINE di BANDARLAMPUNG dari
PERSPEKTIF TAM (TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL)

Oleh

Cahya Armellia Putri

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi
kemudahan terhadap perilaku pengguna yang dimediasi oleh minat perilaku Go-
jek online di Bandarlampung. Penerimaan teknologi (Technology Acceptance
Model) banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku penerimaan teknologi
sistem informasi atau teknologi informasi. Minat perilaku dapat dilihat dari
tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang sehingga dapat
diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut. Jenis penelitian ini
menggunakan explantory research, sampel pada penelitian ini menggunakan
metode accidental sampling dengan jumlah sampel terdiri dari 60 sampel
masyarakat kota Bandarlampung yang mengetahui transportasi online Go-jek.
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least  Square
(PLS) yang dibantu oleh program smartPLS 2.0 m3. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kegunaan
terhadap sikap konsumen pengguna aplikasi transportasi online Go-jek.
Selanjutnya, secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi
kemudahan terhadap sikap konsumen. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
sikap terhadap minat perilaku. Terakhir terdapat pengaruh yang signifikan antara
minat perilaku terhadap perilaku  pengguna aplikasi transportasi online Go-jek di
Bandarlampung. Saran pada penelitian ini yaitu perlu ada perbaikan dalam hal
pelayanan kepada konsumen. Mengingat dimana Go-jek sendiri bukan satu-
satunya aplikasi transportasi berbasis online.

Kata Kunci : Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Sikap, Minat
Perilaku dan Perilaku Pengguna.



ABSTRACT

ANALYSIS of GO-JEK ONLINE CONSUMERS in BANDARLAMPUNG
from PERCPEKTIVE TAM (TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL)

By

Cahya Armellia Putri

The purpose of this research is to determine the effect of perceptions of usefulness
and perceived ease of user behavior mediated by interesting in Go-Jek online
behavior in Bandarlampung Technology Acceptance (Technology Acceptance
Model) is widely used to explain the acceptance behavior of information
technology systems. Interest in behavior can be seen from the level of the use of a
computer technology in a person so it can be predicted from attention to the
technology. This research is using explanatory research, the sample in this
research is using accidental sampling method with the number of samples
consisting of 60 samples of Bandarlampung city people who know online
transportation Go-jek. Technique of data analysis of this research is using Partial
Least Square (PLS) approach which assisted by SmartPLS 2.0 m3 program. The
results of this study indicate that there is a significant influence between the
perception of utility to consumer attitudes of users of Go-jek online transport
application. Furthermore, partially there is a significant influence between the
perceptions of convenience to consumer attitudes. There is a significant influence
between attitudes toward behavioral interest. There is usually a significant
influence between behavioral interest toward user behavior of Go-jek online
transport application in Bandarlampung. Suggestion to this research is to
improve service for consumers, as known Go-jek is not the only online-based
transportation app

Keywords: Perception of Usability, Perception of Ease, Attitudes, Behavioral
Behavior and User Behavior.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berkembangnya teknologi informasi dan telekomunikasi akan memudahkan para

pelaku bisnis dalam menjalankan bisnisnya. Salah satu teknologi informasi dan

telekomunikasi yang mendukung kebutuhan tersebut adalah internet. Saat ini

perkembangan internet terjadi sangat cepat dan dapat menjangkau seluruh dunia

dan setiap pelaku bisnis menginginkan produknya dikenal oleh masyarakat secara

luas terutama Indonesia. APJJI (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)

telah mengumumkan hasil survei data statistik pengguna internet Indonesia tahun

2016. Jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2016 adalah 132,7 juta user

atau sekitar 51,5% dari total jumlah penduduk Indonesia sebesar 256,2 juta.

Pengguna internet terbanyak ada di pulau Jawa dengan total pengguna 86.339.350

user atau sekitar 65% dari total penggunan internet. Jika dibandingkan pengguna

internet pada tahun 2014  sebesar 88,1 juta user, maka terjadi kenaikan sebesar

44,6 juta dalam waktu 2 tahun (2014-2016). Dari data survey tersebut

menyatakan beberapa alasan utama orang Indonesia menggunakan internet.

Alasan-alasan itu adalah untuk mengakses sarana jejaring sosial/komunikasi,

sebagai sumber informasi harian, sarana pendidikan, sarana bekerja, hiburan dan

mengikuti perkembangan jaman. Dari alasan tersebut dipraktikkan melalui

beberapa kegiatan seperti menggunakan jejaring sosial sebagai sarana
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komunikasi, mencari informasi, melakukan instant messaging, mencari berita

terbaru, video streaming/upload, file sharing, blog/website pribadi, video call,

game online, transaksi perbankan, bahkan jual online juga dapat dengan mudah

dilakukan dengan menggunnakan ponsel saja. Berikut gambaran penetrasi

pengguna Internet di Indonesia pada tahun 2016.

Gambar 1.1 Penetrasi Pengguna Internet Indonesia

Gambar 1.1 menunjukan bahwa tingkat pengguna internet pada tahun 2016

sebanyak 52.5% adalah pengguna pria dari total populasi pengguna internet yakni

sebanyak 132.7 juta pengguna. Selanjutnya berdasarkan penggunaan secara

demografis, sebanyak 65% dari total populasi pengguna internet adalah pengguna

di daerah pulau jawa. Pulau Sumatera sendiri hanya sebanyak 15.7% dari total

populasi pengguna internet.

Jual beli online juga tidak hanya menjual produk saja tetapi layanan jasa juga bisa

dipesan melalui internet. Melihat semakin maraknya penggunaan internet,

membuat pelaku bisnis mengambil peluang untuk menyatukan transportasi instan

dengan menggabungkan antara transportasi dengan teknologi internet. Saat ini
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bukan hanya belanja online saja yang bisa dilakukan melalui internet, pemesanan

transportasi juga bisa dilakukan melalui media internet.

Ojek online merupakan sarana pengangkut berbasis teknologi yang

memungkinkan pengguna jasa menggunakan jasa dari sarana pengangkut berupa

kendaraan bermotor ini dimana saja dan kapan saja, dengan memanfaatkan

teknologi pada smartphone. Ojek online merupakan salah satu solusi yang

ditawarkan oleh pebisnis untuk menjawab keluhan masyarakat mengenai

kemacetan yang ada dan menjadi pekerjaan bagi banyak orang baik pria maupun

wanita. Ojek online telah menjadi angkutan umum yang banyak digemari

sebagian masyarakat di Bandarlampung karena fleksibel dalam kegiatannya,

bahkan ojek online dinilai cepat, lincah dan efisien untuk melewati maupun

menghindari kemacetan di jalan.

PT. Go-jek Indonesia merupakan start-up dan salah satu perusahaan yang

menaungi jasa transportasi berbasis aplikasi internet. Go-jek merupakan sebuah

layanan antar jemput dengan ojek modern berbasis aplikasi. Untuk pemesanannya

yang menjadi solusi utama dalam pengiriman barang, pesan antar makanan,

berbelanja dan bepergian. Berdasarkan informasi dalam website Go-jek. Go-jek di

Bandarlampung beroperasi mulai dari awal April 2017  ini, kini mitra Go-jek di

Lampung telah mencapai hampir  ±1000 pengemudi. Penelitian ini mengambil

objek penelitian pada masyarakat yang berlokasi  di kota Bandarlampung yang

mengetahui aplikasi Go-jek. Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar minat

seseorang terhadap penggunaan aplikasi Go Jek.
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Menurut (Jogiyanto, 2007) salah satu teori yang membahas mengenai konsep

model penerimaan teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang

merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan

digunakan oleh pemakai. Kemudahan dan kegunaan merupakan konstruk yang

ada dalam TAM. Kemudahan ini terkait dengan keyakinan akan kemudahan

dalam penggunaan, bagaimana operasional bertransaksi secara online. Calon

pembeli mengalami kesulitan pada saat pertama kali melakukan transaksi online,

dilain pihak ada juga calon pembeli yang berinisiatif untuk mencoba karena telah

mendapatkan informasi bertransaksi secara online. Kemudahan yang ada dalam

layanan Go-jek adalah cara memperoleh layanan transportasi yang mudah dengan

melakukan pemesanan melalui aplikasi internet, konsumen tidak perlu menunggu

lama untuk menikmati layanan transportasi. Menurut Nasution (2004) kemudahan

(percieved ease of use) adalah tingkatan dimana user percaya bahwa

teknologi/sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari masalah.

Selain kemudahan yang dapat mempengaruhi konsumen untuk menggunakan

layanan Go-jek, kegunaan juga memiliki pengaruh yang cukup besar. Berdasarkan

pengamatan awal, layanan Go-jek memiliki cara pengoperasian yang cukup rumit,

namun konsumen tetap akan menggunakan Go-jek karena dengan

menggunakannya dapat meningkatkan kinerja sehari-hari. Pengertian persepsi

kegunaan atau perceived usefullness adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa

menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya (Jogiyanto,

2007).

Konsumen yang menggunakan layanan Go-jek online juga memiliki perasaan

positif atau negatif dari sikap terhadap perilaku seseorang dalam menggunakan
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layanan Go-jek online. Menurut (Wibowo) menyatakan bahwa faktor sikap

(attitude) sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap

seseorang terdiri atas unsur kognitif/cara pandang (cognitive), afektif (affective)

dan komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku (behavioral

components).

Minat perilaku juga memiliki pengaruh dalam menggunakan layanan Go-jek

online yang dilakukan oleh konsumen untuk menggunakan layanan Go-jek online,

karena konsumen akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai keinginan atau

minat untuk melakukannya. Sedangkan menurut (Wibowo, 2006) menyatakan

bahwa minat perilaku (behavioral intention) adalah kecenderungan perilaku untuk

tetap menggunakan suatu teknologi.

Proses pengambilan keputusan dimulai dengan pengenalan kebutuhan yang

didefinisikan sebagai perbedaan atau ketidaksesuaian antara keadaan yang

diinginkan dengan keadaan yang sebenarnya, yang akan membangkitkan dan

mengaktifkan proses keputusan. Proses membeli diawali dengan adanya

kebutuhan. Kebutuhan timbul karena adanya perbedaan antara keadaan yang

sesungguhnya dengan keadaan yang diinginkan. Pengenalan kebutuhan pada

hakikatnya tergantung pada banyaknya ketidaksesuain antara keadaan aktual

dengan keadaan yang diinginkan. Jika ketidaksesuaian melebihi tingkat atau

ambang tertentu kebutuhan pun akan dikenali. Misalnya seorang yang lapar

(keadaan aktual) dia ingin menghilangkan perasaan itu ( keadaan yang diinginkan)

akan mengalami pengenalan kebutuhan jika ketidaksesuaian di antaranya cukup

besar.
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Berdasarkan fenomena tersebut, tujuan dari peneliti ini adalah peneliti tertarik

untuk menguji dan menganalisis “Analisis Konsumen Go-jek Online di

Bandarlampung dari Perspektif TAM (Technology Acceptance Model).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap pengguna Go-jek

online di Bandarlampung ?

2. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan terhadap sikap pengguna Go-jek

online di Bandarlampung ?

3. Bagaimana pengaruh sikap terhadap minat perilaku pengguna Go-jek online

di Bandarlampung ?

4. Bagaimana pengaruh minat perilaku terhadap perilaku pengguna Go-jek

online di Bandarlampung ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap pengguna

Go-jek online di Bandarlampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap sikap pengguna

Go-jek online di Bandarlampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap minat perilaku pengguna Go-jek

online di Bandarlampung.
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4. Pengaruh minat perilaku terhadap perilaku pengguna Go-jek online di

Bandarlampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Secara Praktis

a. Bagi pebisnis sebagai bahan pertimbangan untuk mempertahankan serta

mengambil pangsa pasar dalam menentukan strategi untuk meningkatkan

penjualan dan perilaku pengguna transportasi online.

b. Bagi pemerintah sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam

menentukan kebijakan-kebijakan yang mengatur tentang pembetukan

transportasi online.

2 Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi

peneliti selanjutnya dibidang pemasaran mengenai perilaku konsumen Go-jek

online di Bandarlampung dari sudut pandang model Technology Acceptance

Model (TAM). Untuk ke depannya dapat digunakan sebagai bahan untuk

memperluas segmentasi pasar sehingga dapat meningkatkan penjualan yang

bermanfaat.
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II.TINJAUAN PUSTAKA

2.1Teknologi Informasi

Pada dasarnya teknologi informasi merupakan perpaduan antara perkembangan

teknologi komputer dengan teknologi telekomunikasi. Menurut Jogiyanto (2003)

merupakan teknologi informasi (TI) atau information Technology (IT) adalah

subsistem atau sistem atau bagian dari sistem informasi. Menurut Kadir (2003),

(TI) mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu

atau sejumlah tugas pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisi,

menyimpan, mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data. Definisi lain dari

(TI) dikemukakan oleh (Kadir, 2003) mendefinisikan (TI) tidak hanya terbatas

pada teknologi komputer  (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan

untuk memproses dan menyimpan informasi melainkan juga mencakup teknologi

komunikasi untuk mengirimkan informasi. Secara lebih umum, menurut (Kadir,

2003) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi

yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk

elektronis.

Teori model penerimaan teknologi (TAM), beberapa model telah dibangun untuk

menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimannya

penggunaan teknologi komputer, diantaranya yang tercatat dalam berbagai

literatur dan referensi hasil riset bidang teknologi informasi adalah seperti Theory
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Of Reasornet Action (TRA), Theory Of Planned Behavior (TPB) dan Technology

Acceptance Model (TAM).

2.2 Theory of Reasoned Action

Teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action) dikembangkan oleh (Ajzen

dan Fishbein, 1980). Theory ini merupakan pengembangan dari teori sikap (theory

of attitude) yang mempelajari tentang sikap (attitude) dan perilaku (behavior).

Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishben (1987) ini lahir karena

kurang berhasilnya penelitian-penelitian yang menguji teori sikap, yaitu hubungan

antara sikap dan perilaku. Hasil dari penelitian yang menguji teori sikap ini

kurang memuaskan karena banyak ditemukan hasil hubungan yang lemah antara

pengukuran-pengukuran sikap (attitude) dengan kinerja dari perilaku sukarela

(volitional behavior) yang dikehendaki.

Gambar 2.1 Model Theory of Reasoned Action
Sumber :  (Ajzen & Fishbein,1980)

Teori tindakan beralasan (theory of reasoned action) dalam gambar 2.1

menjelaskan tahapan-tahapan manusia melakukan perilaku. Pada tahap awal,

perilaku (behavior) ditentukan oleh minat (intention). Pada tahap berikutnya

minat-minat dapat dijelaskan dalam bentuk sikap-sikap terhadap perilaku

(attitudes toward the behavior) dan norma-norma subyektif (subjective norms).

Norma Subyektif
(Subjective norm)

Minat Perilaku
(Behavioral
Intention)

Perilaku
(behavior)

Sikap terhadap Perilaku
(Attitude Toward

Behavior)
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Tahap ketiga mempertimbangkan sikap-sikap (attitudes) dan norma-norma

subyektif (subjective norm) dalam bentuk kepercayaan-kepercayaan tentang

konsekuensi melakukan perilakunya dan tentang ekspektasi-ekspektasi normatif

dari orang yang direferensi (referent) yang relevan. Secara keseluruhan berarti

perilaku seseorang dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan kepercayaan-

kepercayaan. Karena kepercayaan-kepercayaan seseorang mewakili informasi

yang mereka peroleh tentang diirinya sendiri dan tentang dirinya di sekeliling

mereka, ini menunjukkan bahwa perilaku ditentukan oleh informasi yang dimiliki

oleh seseorang.

2.3 Technology Acceptance Model (TAM)

Masing-masing orang memiliki orientasi berbeda-beda terhadap penggunaan

teknologi, terutama pada teknologi baru. Suatu organisasi yang menerapkan

sistem teknologi baru biasanya menghadapi perlawanan karyawan di karenakan

kurangnya kepercayaan pada sesuatu yang baru sehingga dapat berdampak pada

sistem kerja dan kinerja karyawan. Untuk itu dibutuhkan suatu penelitian untuk

melihat bagaimana pengaruh dari penggunaan suatu sistem informasi atau

teknologi baru. Pengukuran efektifitas penggunaan sistem informasi lebih banyak

dipelajari secara ekstensif dengan melihat kepuasan yang diperoleh oleh pengguna

sistem atau teknologi dan kualitas perkembangan informasi yang diterima untuk

mengevaluasi penerimaan pengguna.

Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model) banyak digunakan

untuk menjelaskan perilaku penerimaan teknologi sistem informasi atau teknologi

informasi. Davis mengembangkan TAM untuk menjelaskan faktor penentu dari
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penerimaan komputer, mampu menjelaskan tentang bagaimana perilaku pengguna

dalam menerima dan menggunakan teknologi baru.

Pengukuran Technology Acceptance Model (TAM) atau model penerimaan

teknologi pada masing-masing individu dilihat melalui dua variabel dasar, yaitu

perceived usefulness atau persepsi manfaat yang dirasakan dan perceived ease of

use atau persepsi kemudahan yang dirasakan pada saat penggunaan teknologi

baru. Kedua variabel tersebut mewakili tujuan dari penerapan konsep TAM yaitu

melihat bagaimana konsep penerimaan teknologi pada masing-masing individu

yang terkena dampak secara langsung. perceive usefulness atau persepsi manfaat

digambarkan oleh Fred Davis seperti “derajat dimana seseorang percaya bahwa

dengan menggunakan aplikasi sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya”.

perceived ease of use atau persepsi kemudahan digambarkan sebagai “derajat

dimana seseorang percaya bahwa dengan sistem tertentu akan bebas dari usaha”

(Davis, 1989). TAM merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action Model

(TRA) yang secara khusus telah disesuaikan dengan model penerimaan sistem

informasi oleh pengguna. TAM memiliki dua sisi yaitu sisi pertama atau yang

biasa disebut beliefs yang terdiri atas perceived usefulness dan perceived ease-of

use dan sisi yang kedua terdiri dari attitude, behavior intention to use dan usage

behavior berikut ini adalah gambar tentang TAM menurut (Davis,1989):
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Gambar 2.2 Model Theory Acceptance Model (TAM)
Sumber: (Davis,1989)

TAM menjelaskan hubungan antara keyakinan (usefulness dan ease of use) dengan

sikap attitude, tujuan/intention pemakai serta penggunaan nyata dari sistem.

Perceived usefulness didefinisikan oleh (Davis, 1989) sebagai suatu tingkat

dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem secara khusus akan

meningkatkan kinerjanya. Sedangkan perceived ease of use didefinisikan sebagai

suatu tingkat dimana seseorang  percaya bahwa penggunaan sistem secara khusus

akan mengarah pada suatu usaha.

2.3.1 Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)

Pengertian manfaat pengguna menurut (perceived usefulness) (Davis, 1989)

menyatakan bahwa definisi kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya

bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya.

Kemanfaatan (perceived usefulness) merupakan penentu yang kuat terhadap

penerimaan penggunaan suatu sistem informasi, adopsi dan perilaku para

pengguna. Kemanfaatan juga didefinisikan sebagai probabilitas subyektifitas

individu bahwa pemakaian sistem aplikasi tertentu akan meningkatkan kinerja

Persepsi
kegunaan
(perceived
usefulness)

Persepsi
Kemudahan
penggunaan
(perceived

ease of use)

Sikap terhadap
perilaku (attitude
towards behavior)

Niat perilaku
(behavioral
intention)

Perilaku
(Behavior)
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individu yang bersangkutan dalam konteks organisasi. Kemanfaatan (perceived

usefulness) dan kemudahan (perceived ease of use) mempunyai pengaruh ke

minat perilaku (behavioral intention). Pemakai teknologi akan mempunyai minat

menggunakan teknologi (minat perilaku) jika merasa sistem teknologi bermanfaat

dan mudah digunakan. Kemanfaatan juga mempengaruhi kemudahan tapi tidak

sebaliknya. Pemakai sistem akan menggunakan sistem jika bermanfaat baik

sistem itu mudah digunakan atau tidak mudah digunakan (Jogiyanto, 2007).

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan

komputer dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang yang

menggunakannya. Arti kata usefull itu sendiri yaitu : kemampuan yang digunakan

lebih menguntungkan dalam konteks organisasional, orang umumnya bekerja

lebih baik dengan kenaikan gaji, promosi, bonus dan penghargaan-penghargaan

lainnya. Suatu sistem yang tinggi merupakan salah satu dimana pengguna yakin

dalam eksistensi suatu hubungan dan kinerja yang positif. Ada 6 hal dalam

membangun perceived usefulness, yaitu bahwa suatu sistem membuat:

a. Bekerja lebih cepat

b. Meningkatkan kinerja

c. Meningkatkan produktifitas

d. Lebih efektif

e. Memudahkan pekerjaan

f. Bermanfaat dalam pekerjaan

(Davis, 1989) mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) sebagai suatu tingkatan

dimana seseorang percaya bahwa peggunaan suatu subyek tertentu akan dapat

meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan definisi tersebut dapat
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diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan komputer dapat meningkatkan

kinerja, prestasi kerja orang yang menggunakannya. Pengukuran kemanfaatan

tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan dan diversitas/keragaman aplikasi

yang dijalankan. Menurut (Chin.W dan Tood, 1995) kemanfaatan dapat dibagi

kedalam dua kategori, yaitu :

a.) Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor

1) Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier)

2) Bermanfaat (usefull)

3) Menambah produktifitas (Increase productivity)

4) Mempertinggi efektifitas (enchance effectiveness)

b.) Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance) kemanfaatan

dengan estimasi dua faktor

Kemanfaatan dengan estimasi dua faktor oleh (Chin.W dan Tood, 1995)

dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu kemanfaatan dan efektifitas, dengan

dimensi-dimensi masing-masing yang dikelompokkan sebagai berikut:

a) Kemanfaatan meliputi dimensi:

- Menjadikan pekerjaan lebih mudah (Makes job easier)

- Bermanfaat (Usefull)

- Menambah produktifitas (Increase productivity)

b) Efektifitas meliputi dimensi:

- Mempertinggi efektifitas (enchance effectiveness)

- Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance)

Berdasarkan beberapa definisi yang telaah literatur di atas dapat

disimpulkan bahwa kemanfaatan pengguna TI dapat diketahui dari
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kepercayaan pengguna TI dalam memutuskan penerimaan TI, dengan satu

kepercayaan bahwa penggunaan TI tersebut memberikan kontribusi positif

bagi penggunanya.

2.3.2 Pengertian Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use)

Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai suatu tingkat atau keadaan dimana

seseorang  yakin bahwa dengan menggunakan  sistem tertentu tidak diperlukan

usaha apapun (free of effort) atau dengan kata lain teknologi tersebut dapat dengan

mudah dipahami oleh pengguna. (Nasution, 2004) menyatakan bahwa pengguna

teknologi informasi mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel,

mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan

penggunaan. Kemudahan yang mengarah pada keyakinan individu bahwa

pemakaian sistem tersebut tidak banyak memerlukan usaha. Faktor eksternal ini

seperti perlengkapan sistem (menu dan icon yang dirancang untuk mempermudah

penggunaan). Salah  satu  faktor  yang  menyebabkan  pemakai  menerima  atau

menolak sistem adalah keterkaitan dengan penggunaan sistem. Pengguna

cenderung untuk menggunakan  atau  tidak  suatu  aplikasi  yang  dianggap

sebagai  sesuatu  yang mereka yakini akan membantu kinerja mereka dalam

melakukan pekerjaan. Penerimaan sistem informasi berarti pemakai mendukung,

berpartisipasi dan menggunakan sistem informasi tersebut dalam menunjang

kegiatan operasional. Persepsi tentang kemudahan pengguna sebuah teknologi

didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa komputer

dapat dengan mudah dipahami. (Davis,1989), memberikan beberapa indikator

kemudahan pengguna TI antara lain meliputi:

1) Komputer sangat mudah di pelajari
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2) Komputer mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh pengguna

3) Komputer sangat mudah untuk meningkatkan keterampilan pengguna

4) Komputer sangat mudah dioperasikan.

2.4 Sikap

Sikap adalah suatu pola perilaku, tendensi dan kesiapan antisipasif, predisposisi

untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial atau secara sederhana, sikap adalah

respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan. Sikap merupakan penentu

yang penting dalam tingkah laku manusia karena pembentukan sikap tidak terjadi

dengan sendirinya atau dengan sembarangan saja tetapi pembentukannya

senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia dan berkenaan dengan alternatif

yaitu senang atau tidak senang, mendukung atau tidak mendukung, menjauhi atau

tidak menjauhi (Azwar, 2009).

a. Ciri-ciri Sikap

Sikap mempunyai ciri – ciri sebagai berikut :

Sikap bukan dibawa orang sejak lahir, melainkan dibentuk atau dipelajari

sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan dengan objeknya.

1. Sikap itu berubah-berubah, karena itu sikap dapat dipelajari dan dapat

berubah pada orang – orang bila terdapat keadaan dan syarat tertentu.

2. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi mempunyai hubungan terhadap suatu

obyek. Sikap terbentuk, dipelajari atau berubah senantiasa berkenaan

dengan suatu objek yang dapat dirumuskan secara jelas.

3. Objek sikap dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga

merupakan kumpulan dari hal – hal tersebut.
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4. Motivasi dan persaan merupakan bagian dari sikap. Sikap inilah yang

membedakan sikap dari kecakapan atau pengetahuan yang dimiliki

seseorang.

Sikap merupakan suatu pandangan,tetapi dalam hal ini masih berbeda dengan

suatu pengetahuan yang dimiliki orang. Pengetahuan mengenai suatu objek tidak

sama dengan sikap objek itu. Pengetahuan mengenai suatu objek baru menjadi

sikap apabila pengetahuan disertai kesiapan untuk bertindak sesuai dengan

pengetahuan terhadap objek itu. Sikap dapat dibentuk atau berubah melalui

macam cara:

a. Adopsi

Kejadian dan peristiwa yang terjadi berulang dan terus menerus, lama

kelamaan secara bertahap diserap ke dalam diri individu dan mempengaruhi

terbentuknya suatu sikap.

b. Diferensiasi

Dengan berkembangnya intelegensi, bertambahnya pengalaman sejalan

bertambahya usia, maka ada hal-hal yang tadinya dianggap sejenis, sekarang

dipandang tersendiri lepas dari jenisnya terdapat objek tersebut dapat

terbentuk sikap tersendiri pula.

c. Integrasi

Pembentukan sikap disini terdapat secara bertahap di mulai dengan berbagai

pengalaman yang berhubungan dengan satu hal tertentu.

d. Trauma
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Pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan, yang meninggalkan kesan

mendalam pada jiwa orang bersangkutan. Pengalaman yang traumatis dapat

menyebabkan terbentuknya sikap komponen.

e. Tingkatan Sikap

Seperti halnya dengan pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tingkatan:

1. Menerima

Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan

stimulus yang diberikan (obyek).

2. Merespon

Memberi jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas

yang diberikan adalah indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk

menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari

pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti bahwa orang menerima ide

tersebut.

3. Menghargai

Mengajak orang untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah

adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.

4. Bertanggung jawab

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah di pilihan resiko

merupakan sikap yang paling tinggi.

f. Komponen Sikap

Komponen sikap dibagi tiga menurut (Notoatmodjo, 2003) yaitu :

1. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek

2. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek



19

3. Kecenderungan untuk bertindak

Ketiga komponen ini secara bersama membentuk sikap yang utuh (total

attitude). Dalam pembentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran,

keyakinan dan emosi memegang peranan penting.

g. Struktur Sikap

Menurut (Azwar, 2009) struktur sikap terdiri dari atas 3 komponen yang

paling  menunjang yaitu komponen kognitif, afektif dan konatif.

1) Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai seseorang

mengenai apa yang benar bagi objek sikap. Sekali kepercayaan ini

terbentuk, maka ia akan menjadi dasar  pengetahuan seseorang mengenai

apa yang dapat diharapkan dari objek tertentu. Tentu saja kepercayaan itu

berbentuk justru dikarenakan kurang atau tidak adanya informasi yang

benar mengenai objek sikap yang dihadapi.

2) Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang

terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini disamakan

dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Namun pengertian

perasaan pribadi seringkali sangat berbeda perwujudannya bila dikaitkan

dengan sikap.

3) Komponen konatif atau komponen perilaku dalam struktur sikap

menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang

ada dalam diri sesorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.

Kaitan ini didasari oleh asumsi bahwa kepercayaan dan perasaan banyak

mempengaruhi perilaku. Orang berperilaku dalam situasi tertentu dan
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terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana

kepercayaan dan perasaannya terhadap stimulus tersebut.

h. Pembentukan Sikap

Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah

pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media

massa, instisi atau lembaga pendidikan dan agama serta faktor emosi dalam

diri individu (Azwar, 2009). Berikut ini akan diuraikan peranan masing-

masing faktor tersebut dalam ikut membentuk sikap manusia.

i. Pengalaman pribadi

Apa yang telah dan sedang kita alami ikut membentuk dan mempengaruhi

penghayatan kita terhadap stimulus tanggapan akan menjadi salah satu dasar

terbentuk sikap. Untuk dapat mempunyai tanggapan penghayatan, seseorang

harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis.

Apakah pengahayatan itu kemudian akan membentuk sikap positif atau

negatif akan tergantung pada berbagai faktor.

1. Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Orang lain di sekitar kita merupakan salah satu diantara komponen yang

ikut mempengaruhi sikap. Pada umumnya individu cenderung untuk

memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap orang yang

dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh

keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting

tersebut.
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2. Pengaruh budaya

Kebudayaan dimana seseorang hidup dan dibesarkan mempunyai

pengaruh besar terhadap  pembentukan sikap seseorang. Seseorang

memiliki  pola sikap dan perilaku tertentu dikarenakan mendapat

reinforcement (penguatan, ganjaran) dari masyarakat untuk sikap dan

perilaku tersebut.

3. Media Massa

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti radio,

televisi, surat kabar, majalah dan lain-lain mempunyai pengaruh besar

dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam penyampaian

informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-

pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang.

Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan

berfikir baru bagi terbentuknya  sikap terhadap hal tersebut. Apabila cukup

kuat, akan memberi dasar efektif dalam menilai sesuatu hal sehingga

terbentuklah arah sikap tertentu.

4. Lembaga pendidikan dan agama

Lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai satu sistem mempunyai

pengaruh dalam pembentukan sikap di karenakan keduanya meletakkan

dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. Pemahaman

tentang baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan tidak

boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta

ajaran-ajaran.
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Attitude toward using di konsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan

sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila

seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Peneliti lain

menyatakan bahwa faktor sikap (attitude) sebagai salah satu aspek yang

mempengaruhi perilaku individual. Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif

atau cara pandang (cognitive), afektif (affective) dan komponen-komponen

yang berkaitan dengan perilaku (behavioral components). Variabel ini diukur

dengan indikator  di dalamnya yaitu :

a.) Kenyamanan berinteraksi

b.) Senang menggunakan

c.) Menikmati penggunaan

d.) Tidak membosankan

2.5 Minat Perilaku

Behavioral Intention to Use adalah kecenderungan perilaku untuk tetap

menggunakan suatu tekonologi (Wibowo, 2006). Minat perilaku dapat dilihat dari

tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang sehingga dapat

diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan

menambah peralatan pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan serta

keinginan untuk memotivasi pengguna lain. Seseorang akan melakukan suatu

perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan atau minat untuk melakukannya.

Menurut (Peter dan Olson, 2000) intention adalah sebuah rencana untuk terlibat

dalam suatu perilaku khusus guna mencapai tujuan. Sementara itu (Assael, 1992)

mendefinisikan minat beli (intention to buy) merupakan perilaku yang muncul
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sebagai respon terhadap obyek, atau juga merupakan minat pembelian yang

menunjukan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Minat beli

menurut (Assael, 1992) juga merupakan perilaku yang muncul sebagai respon

terhadap obyek, atau juga merupakan minat pembelian ulang yang menunjukan

keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang. Di samping itu Henry

Assael menambahkan bahwa minat membeli adalah tahap terakhir dari suatu

proses keputusan pembelian yang kompleks. Proses ini dimulai dari munculnya

kebutuhan akan suatu produk atau merek (Need Arousal) dilanjutkan dengan

pemrosesan informasi oleh konsumen (Consumer Information Processing).

Selanjutnya konsumen akan mengevaluasi produk atau merek tersebut (brand

evaluation). Hasil evaluasi ini akhirnya memunculkan niat atau intensi untuk

membeli sebelum akhirnya konsumen benar-benar melakukan pembelian atau pun

menunda untuk membeli bahkan tidak jadi membeli.

Tricomponent attitude model sikap terdiri dari komponen cognitive, komponen

affective dan komponen conative. Cognitive (kognisi) mengacu pada proses

mental dan struktur pengetahuan yang dilibatkan dalam tanggapan seseorang

dalam lingkungannya. Kognisi melibatkan pemikiran. Kognisi menurut

(Schiffman dan Kanuk, 2004) ialah pengetahuan dan persepsi yang dihasilkan dari

kombinasi antara pengalaman langsung dan informasi terkait dari berbagai

sumber. Sedangkan affective (afeksi) melibatkan perasaan. Tanggapan- tanggapan

afektif beragam dalam penilaian positif atau negatif, menyenangkan atau tidak

menyenangkan dan dalam intensitas atau tingkat pergerakan badan (Peter dan

Olson, 2000). Conative adalah komponen akhir dari tricomponent attitude model.

Konatif berkaitan dengan kemungkinan atau kecendrungan seseorang untuk
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melakukan suatu tindakan atau berprilaku berkenaan dengan sikap tertentu

(Schiffman & Kanuk, 2004).

Kotler (2003) minat beli termasuk ke dalam perilaku konsumen. Lebih lanjut

seperti yang dikatakan (Schiffman & Kanuk, 2004) bahwa perilaku membeli

timbul karena didahului oleh adanya minat membeli, minat untuk membeli

muncul salah satunya disebabkan oleh persepsi yang didapatkan dari suasana yang

menyenangkan. Perilaku konsumen atau perilaku membeli merupakan tindakan

seseorang/individu yang langsung mengarah pada pencapaian dan penggunaan

produk (barang dan jasa) termasuk proses keputusan yang mudah dan menentukan

tindakan tersebut. Menurut (Kotler, 2003) pembelian konsumen sangat

dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik sebagai berikut :

a) Faktor Budaya

Faktor budaya memiliki pengaruh yang terluas dan terdalam dalam perilaku

konsumen. Pemasar perlu memahami peranan yang dimainkan oleh budaya,

sub budaya dan kelas sosial pembeli.

1) Budaya

Merupakan penentu keinginan dan perilaku paling dasar pada konsumen.

Perilaku manusia sebagian besar merupakan hasil proses belajar. Sewaktu

tumbuh dalam suatu masyarakat, seorang anak belajar mengenai nilai

persepsi, keinginan dan perilaku dasar dari keluarga dan lembaga penting

lainnya. Setiap kelompok atau masyarakat memiliki budaya dan pengaruh

budaya pada perilaku konsumen beragam dari satu Negara ke Negara yang

lain.
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2) Sub-budaya

Setiap budaya terdiri dari sub-sub budaya yang lebih menampakkan

identifikasi dan sosialisasi khusus bagi para anggotanya. Sub-budaya

mencakup kewarganegaraan, agama, kelompok ras dan wilayah geografis.

3) Kelas sosial

Pembagian kelompok masyarakat yang relatif teratur dimana anggota-

anggotanya memiliki nilai, minat dan perilaku yang serupa. Kelas sosial

tidak ditentukan oleh satu faktor saja, seperti pendapatan, namun diukur

berdasarkan kombinasi pekerjaan, pendapatan, pendidikan, kesehatan dan

variabel lainnya. Dalam beberapa sistem sosial, anggota dari kelas yang

berbeda mendapatkan peran tertentu dan tidak dapat mengubah kelas sosial

mereka.

b) Faktor sosial

Selain faktor budaya, perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti

reference group, keluarga, social roles dan status sosial.

1) Reference Group

Merupakan sebuah kelompok yang memiliki pengaruh langsung (face-to-

face) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. Kelompok

yang memiliki pengaruh langsung terhadap seseorang di namakan kelompok

keanggotaan. Seseorang juga dipengaruhi oleh kelompok yang berada di

luar kelompok mereka, seperti kelompok aspirasional yaitu kelompok yang

ingin dimasuki oleh seseorang.
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2) Keluarga

Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting di

masyarakat. Para anggota dari sebuah keluarga memiliki pengaruh yang

kuat terhadap perilaku pembeli.

3) Peran dan Status

Peran terdiri atas sejumlah aktivitas yang di harapkan untuk dilakukan

menurut orang-orang di sekitarnya. Tiap peran membawa status yang

menggambarkan penghargaan umum terhadap peran tersebut oleh

masyarakat.

c) Faktor pribadi

1) Umur dan Tahap Siklus Hidup

Setiap orang membeli barang dan jasa yang berbeda-beda sepanjang

hidupnya. Selera pada setiap orang sering terkait dengan usia. Pembelian

juga dibentuk oleh tahap siklus hidup keluarga yaitu tahap-tahap yang

dilalui oleh suatu keluarga hingga menjadi matang.

2) Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi

Pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsumsi barang dan jasa

yang akan digunakan. Seperti contoh pekerja kerah biru akan membeli baju

lapangan, sedangkan pekerja kerah putih akan membeli baju untuk bisnis.

disamping itu pemilihan produk akan sangat dipengaruhi oleh keadaan

ekonomi seseorang.

3) Lifestyle

Merupakan sebuah pola hidup seseorang yang tergambarkan dengan

aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan
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diri seseorang” yang berinteraksi dengan lingkungannya. Sehingga biasanya

pemasar mencari hubungan antara produk mereka dengan lifestyle yang ada.

4) Kepribadian dan Konsep Diri

Merupakan karakteristik psikologis yang menghasilkan tanggapan yang

secara konsisten dan terus-menerus terhadap lingkungannya. Kepribadian

dapat menjadi salah satu pengukuran dalam menganalisa pilihan merek

konsumen. Dasar konsep diri adalah kepemilikan seseorang dapat

menimbang dan mencerminkan ke identitas diri mereka.

d) Faktor-faktor Psikologis

a) Motivasi

Kebutuhan akan menjadi sebuah dorongan ketika mencapai level intensitas

yang memadai. Motif adalah kebutuhan yang mendorong seseorang bertindak

secara kuat mencari kepuasan atas kebutuhan tersebut.

b) Persepsi

Merupakan proses yang dilakukan oleh individu untuk memilih,

mengorganisir dan menginterpretasikan masukan informasi guna

membentuk gambaran yang berarti tentang dunia.

c) Pembelajaran

Pembelajaran menunjukkan perubahan perilaku seseorang yang timbul dari

pengalaman. Ahli teori pembelajaran mengatakan bahwa sebagian besar

perilaku manusia dipelajari. Pembelajaran terjadi melalui saling pengaruh

antara dorongan,  tanggapan dan penguatan.
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d) Keyakinan dan sikap

Keyakinan adalah pemikiran deskriptif yang dipertahankan seseorang

mengenai sesuatu. Sikap menggambarkan evaluasi, perasaan dan

kecenderungan yang konsisten atas suka atau tidak sukanya seseorang

terhadap obyek atau ide.

2.6 Pengambilan Keputusan Konsumen

Engel (1995) mengatakan bahwa proses pengambilan keputusan membeli

mengacu pada tindakan konsisten dan bijaksana yang dilakukan untuk memenuhi

kebutuhan. Loudon dan Bitta (1993) Pengambilan keputusan membeli merupakan

keputusan konsumen tentang apa yang hendak dibeli, berapa banyak yang akan

dibeli, di mana akan di lakukan, kapan akan di lakukan dan bagaimana pembelian

akan dilakukan. Berkowitz (2002) juga mengemukakan bahwa proses keputusan

pembelian merupakan tahap-tahap yang dilalui pembeli dalam menentukan

pilihan tentang produk dan jasa yang hendak dibeli. Ahli lain menyatakan bahwa

pengambilan keputusan konsumen adalah proses pengintegrasian yang

mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku

alternatif dan memilih salah satu diantaranya (Setiadi, 2003).

Sementara Schiffman-Kanuk (2007) mengatakan bahwa keputusan sebagai seleksi

terhadap dua pilihan alternatif atau lebih, dengan kata lain ketersediaan pilihan

yang lebih dari satu merupakan suatu keharusan dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan uraian di atas, maka proses pengambilan keputusan membeli yang

dipakai dalam penelitian ini merujuk pada teori yang dikemukakan oleh (Engel,

1995) yakni proses pengambilan keputusan membeli mengacu padatindakan
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konsisten dan bijaksana yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan. Selanjutnya

akan dibahas mengenai tahapan-tahapan dalam membeli. Proses pengambilan

keputusan menurut (Engel, 1995) meliputi 6 tahap yaitu:

a. Pengenalan kebutuhan

Proses pengambilan keputusan dimulai dengan pengenalan kebutuhan yang

didefinisikan sebagai perbedaan atau ketidaksesuaian antara keadaan yang

diinginkan dengan keadaan yang sebenarnya, yang akan membangkitkan dan

mengaktifkan proses keputusan. Proses membeli diawali dengan adanya

kebutuhan. Kebutuhan timbul karena adanya perbedaan antara keadaan yang

sesungguhnya dengan keadaan yang diinginkan. Pengenalan kebutuhan pada

hakikatnya tergantung pada banyaknya ketidaksesuain antara keadaan aktual

dengan keadaan yang diinginkan. Jika ketidaksesuaian melebihi tingkat atau

ambang tertentu kebutuhan pun akan dikenali. Misalnya seorang yang lapar

(keadaan aktual) dia ingin menghilangkan perasaan itu (keadaan yang

diinginkan) akan mengalami pengenalan kebutuhan jika ketidaksesuaian di

antaranya cukup besar. Hasil pengenalan kebutuhan akan mendorong

organisme berperilaku lebih jauh untuk pemecahan masalah jika kebutuhan

yang dikenali cukup penting dan pemecahan kebutuhan tersebut dalam batas

kemampuannya.

b. Pencarian informasi

Setelah kebutuhan dikenali, selanjutnya adalah pencarian internal ke memori

untuk menentukan solusi yang memungkinkan. Jika pemecahannya tidak

diperoleh melalui pencarian internal, maka proses pencarian difokuskan pada

stimuli eksternal yang relevan dalam menyelesaikan masalah (pencarian
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eksternal). Pencarian informasi ditentukan oleh situasi, produk, pengecer dan

karakteristik konsumen (pengetahuan, keterlibatan, kepercayaan dan sikap,

serta karakteristik demografi).

c. Evaluasi alternatif

Setelah konsumen mengumpulkan informasi tentang jawaban alternatif

terhadap suatu kebutuhan yang dikenali, maka konsumen mengevaluasi

pilihan serta menyempitkan pilihan pada alternatif yang diinginkan.

d. Pembelian

Konsumen melakukan pembelian yang nyata berdasarkan alternatif yang

telah dipilih. Pembelian meliputi keputusan konsumen mengenai apa yang

dibeli, keputusan membeli atau tidak, waktu pembelian, dimana dan

bagaimana cara pembayarannya.

e. Konsumsi

Pada tahap ini, konsumen menggunakan alternatif dalam pembelian. Biasanya

tindakan pembelian diikuti oleh tindakan mengkonsumsi atau menggunakan

produk.

f. Evaluasi setelah pembelian.

Proses pengambilan keputusan tidak berhenti pada pengkonsumsian,

melainkan berlanjut ke evaluasi produk yang dikonsumsi, yang mengarah

pada respon puas atau tidak puas. Setelah melakukan pembelian, konsumen

mengevaluasi apakah alternatif yang di pilih memenuhi kebutuhan dan

harapan segera sesudah digunakan.

Loudon dan Bitta (1993) mengatakan bahwa pengambilan keputusan konsumen

dapat di generalisasikan menjadi model pemecahan masalah konsumen yang
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terdiri atas 4 tipe aktifitas dasar dalam proses membeli, yaitu pengenalan masalah,

pencarian informasi dan evaluasi, keputusan membeli, serta perilaku setelah

pembelian. Selanjutnya akan diuraikan mengenai tingkatan dalam proses

pengambilan keputusan membeli. Engel (1995) menjelaskan tingkatan dalam

proses pengambilan keputusan lebih terperinci menjadi 3 tingkatan dalam suatu

kontinum yaitu:

a. Pengambilan Keputusan diperluas

Pada pengambilan keputusan di perluas, konsumen terbuka pada informasi

dari berbagai sumber dan termotivasi untuk membuat pilihan yang tepat.

Pengambilan keputusan ini meliputi proses yang melibatkan pencarian

informasi internal maupun eksternal yang intensif, diikuti oleh evaluasi yang

kompleks atas sejumlah besar alternatif yang tersedia. Keenam tahapan

proses pengambilan keputusan di ikuti meskipun tidak berurutan dan akan

banyak alternatif yang di evaluasi. Jika hasil yang diharapkan terpenuhi,

maka keputusan di tunjukkan dalam bentuk rekomendasi pada orang lain dan

keinginan untuk membeli kembali. Solomon (2004) mengatakan bahwa

dalam pengambilan keputusan di perluas, pada tahap pencarian informasi,

konsumen terbuka pada sumber informasi yang berbeda, menggunakan

banyak kriteria alternatif yang dievaluasi, mengunjungi berbagai toko-toko

dan sering melakukan komunikasi dengan penjual ketika melakukan

pembelian.

b. Pengambilan Keputusan Antara

Pengambilan keputusan ini berada di antara kedua titik ekstrim yaitu

pengambilan keputusan di perluas dan pengambilan keputusan terbatas.
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Tahap pencarian informasi dan evaluasi alternatif juga dilakukan oleh

konsumen tetapi intensitasnya terbatas.

c. Pengambilan Keputusan Terbatas

Pengambilan keputusan terbatas meliputi pencarian informasi secara internal

maupun eksternal terbatas, sedikit alternatif, aturan pengambilan keputusan

sederhana atas sejumlah kecil atribut dan evaluasi purna pembelian yang

rendah. Disini konsumen menyederhanakan proses dan mengurangi jumlah

dan variasi dari sumber informasi alternatif serta kriteria yang digunakan

untuk evaluasi. Pilihan biasanya dibuat dengan mengikuti aturan yang

sederhana seperti membeli merek yang di kenal atau membeli dengan

memilih harga yang termurah ataupun untuk mencoba yang baru sehingga

mengarah pada ganti-ganti merek. Pencarian yang ekstensif dan evaluasi

alternatif dihindari karena proses pembelian diasumsikan sebagai hal tidak

penting bagi konsumen. Solomon (2004) menambahkan bahwa dalam

pengambilan keputusan terbatas konsumen tidak menggunakan pencarian

informasi secara eksternal serta menggunakan waktu berbelanja yang terbatas

dan pemilihan produk di pengaruhi oleh apa yang dipajang di toko ketika

melakukan pembelian. Pengambilan keputusan dalam membeli dipengaruhi

oleh beberapa faktor yang akan di jelaskan pada bagian selanjutnya.

Inti dari pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) adalah

proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi

dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari

proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan, yang disajikan secara kognitif

sebagai keinginan berperilaku. Mempelajari  perilaku konsumen bertujuan untuk
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mengetahui dan memahami berbagai aspek yang ada pada konsumen, yang akan

di gunakan dalam menyusun strategi pemasaran yang berhasil. Sunyoto (2013)

secara jelas menggambarkan mengenai model perilaku konsumen dalam

pengambilan keputusan:

Gambar 2.3 Model Perilaku Konsumen dalam Pengambilan Keputusan
Sumber: Henry Assael (1992) dalam Sunyoto (2013)

Gambar 2.3 menunjukkan adanya interaksi antara pemasar dengan konsumennya.

Komponen pusat dari modal ini adalah pembuatan keputusan konsumen yang

terdiri atas proses merasakan bagaimana alternatif mereka dapat memenuhi

kebutuhan konsumen, dan pada akhirnya memutuskan merek apa yang akan

dibeli. Terdapat tiga faktor yang memengaruhi pilihan konsumen (Sunyoto, 2013)

yaitu:

a) Konsumen individual

Pilihan untuk membeli suatu produk dengan merek tertentu dipengaruhi oleh

hal-hal yang ada pada diri konsumen seperti kebutuhan, persepsi terhadap

karakteristik merek, sikap, kondisi demografis, gaya hidp dan karakteristik

kepribadian individu akan memengaruhi pilihan individu terhadap berbagai

alternatif merek tersedia.

Umpan Balik Bagi Konsumen
(Evaluasi pasca pembelian)

Konsumen Individu

Pengaruh Lingkungan Pembuatan keputusan
konsumen

Penerapan dari perilaku
konsumen pada strategi pemasaran

Umpan balik bagi konsumen

Tanggapan
Konsumen
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b) Lingkungan yang memengaruhi konsumen

Pilihan konsumen terhadap merek dipengaruhi oleh lingkungan yang

mengitarinya, ketika seorang konsumen melakukan pembelian suatu merek

produk, mungkin didasari oleh banyak pertimbangan. Mungkin saja seseorang

membeli suatu merek produk karena meniru teman atau juga mungkin karena

tetangga telah lebih dahulu membeli.

c) Stimuli pemasaran atau strategi pemasaran

Hal ini pemasar berusaha memengaruhi konsumen dengan menggunakan

stimuli-stimuli pemasaran seperti iklan dan sejenisnya agar konsumen

berssedia memilih merek produk yang di tawarkan. Strategi pemasaran yang

lazim di kembangkan oleh pemasar, yaitu yang berhubungan dengan produk

apa yang akan ditawarkan, penentuan harga jual produk, strategi promosi dan

bagaimana melakukan distribusi produk kepada konsumen.

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Judul Peneliti Kesimpulan Tahun
1. Pengaruh Minat Individu

terhadap Penggunaan
mobile banking : Model
kombinasi Technology
Acceptance Model ( TAM
) dan Theory Of Planned
Behavior (TPB)

Suci
Sulistiyar
ini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
minat individu oleh persepsi
kemudahan penggunaan mobile
banking memiliki pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan dengan
persepsi kegunaan pada sikap.

2014

2. PenggunaanTechnology
Acceptance Model
Terhadap Intensi
Pebisnis Dalam
Menggunakan E-
COMMERCE (Studi
Pada Penerima Program
Mahasiswa Wirausaha
Universitas Lampung
tahun 2014)

Ahmad
Rio
Syahputr
a

Secara parsial variabel persepsi
kegunaan memiliki pengaruh negatif
secara signifikan terhadap niat
perilaku. Faktor persepsi kegunaan
merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi niat perilaku
menggunakan e-commerce semakin
gunanya e-commerce tersebut
semakin turunnya keinginan pebisnis
menggunakan e-commerce.
Secara parsial variabel persepsi

2014
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kemudahan penggunaan berpengaruh
secara signifikan terhadap niat
perilaku. Dapat kita simpulkan
variabel persepsi kemudahan
penggunaan merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi niat perilaku
menggunakan e-commerce.
Secara parsial variabel sikap terhadap
perilaku berpengaruh secara
signifikan terhadap niat perilaku,
variabel ini merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi niat perilaku
menggunakan e-commcerce.

3. Pengaruh Minat Perilaku
Terhadap Actual Use
Teknologi Informasi
Dengan Pendekatan
Technology Acceptance
Model ( TAM ) ( Studi
Kasus Pada Kegiatan
Belajar Mahasiswa
Fakultas Ilmu
Administrasi Universitas
Brawijaya Malang )

Siti Tutik
Muntiana
h, dkk

Penerimaan Hipotesis 1, 5 dan ke 6
menjelaskan bahwa antara persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh
positif yang signifikan terhadap
persepsi kemanfaatan teknologi
informasi. Semakin mudah
penggunaan teknologi informasi
maka semakin tinggi tingkat
kemanfaatan yang diperoleh dalam
penggunaan teknologi informasi
tersebut. Antara persepsi
kemanfaatan memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap minat
perilaku, hal ini menjelaskan bahwa
keunggulan manfaat menimbulkan
minat untuk mendorong mahasiswa
untuk menggunakan suatu teknologi
informasi karena fungsinya yang
sangat tinggi dalam membantu
meningkatkan efektivitas belajar dan
pada hipotesis yang terakhir
menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
minat perilaku terhadap penggunaan
sesungguhnya.

2012

Sumber: Data diolah, 2017

2.8 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori diatas, kerangka pikir penelitian menggambarkan

Analisis Konsumen Go-jek Online di Bandarlampung dari Perspektif TAM

(Technology Acceptance Model ).
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Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis
Sumber: Data diolah 2018

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana seorang

individu percaya bahwa adanya teknologi akan meningkatkan produktivitas dan kinerja

pekerjaan mereka (Davis, 1989). Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai tingkat

keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi akan meningkatkan

kinerjanya. Dengan kata lain, konstruk ini mengandung suatu kepercayaan (belief) dalam

hal pengambilan keputusan.  Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan

penggunaan (perceived ease of use) sebagai tingkat keyakinan seseorang dalam

menggunakan suatu sistem sehingga tidak perlu mengeluarkan usaha yang keras.

Penelitian yang dilakukan oleh (Taylor dan Todd, 1995) menunjukkan bahwa persepsi

kemudahan penggunaan merupakan prediktor yang lebih signifikan terhadap sikap untuk

menggunakan CRC pada grup yang tidak berpengalaman.

Sikap (attitude) didefinisikan sebagai perasaan positif atau negatif seseorang untuk

melakukan perilaku tertentu (Davis, 1989). Dengan kata lain, sikap seseorang juga dapat

dilihat dari kepercayaan seseorang untuk mau menggunakan sebuah sistem. Kepercayaan

pengguna mobile banking dapat ditunjukkan melalui informasi yang tercantum dalam

berbagai sumber literatur maupun media massa. Kepercayaan terhadap berbagai

Persepsi
Kemudahan
(Perceived

Ease of Use)

Sikap
(Attitude)

Minat Perilaku
(Interest in
Behavior)

Persepsi
Kegunaan
(Perceived
Usefulness)

Perilaku
Pengguna



37

informasi akan menghasilkan sikap yang baik oleh pengguna mobile banking yang akan

meningkatkan sikap secara tidak langsung.

Minat merupakan suatu kesenangan untuk melakukan kegiatan. Minat pemanfaatan

teknologi berhubungan dengan cara perusahaan merencanakan dan mengatur teknologi

informasi dalam mencapai manfaat potensial dan efektif. Taylor dan Tood (1995)

menyatakan bahwa minat perilaku (behavior intention) menunjukkan keputusan

seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Konsep minat

perilaku menyatakan bahwa motivasi individu untuk terlibat dalam perilaku didefinisikan

oleh sikap yang memengaruhi perilaku individu tersebut (Fishbein dan Ajzen, 1980).

Minat perilaku menunjukkan seberapa banyak usaha yang dilakukan individu untuk

berkomitmen dalam melakukan suatu perilaku. Besarnya suatu komitmen mendefinisikan

terwujudnya perilaku tersebut.

2.9 Hipotesis

Berdasarkan teori, tinjauan literatur serta kerangka pemikiran diatas, maka

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ha1 : Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap.

Ha2 : Persepsi kemudahan berpengaruh signifan terhadap sikap.

Ha3 : Sikap berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku.

Ha4 : Minat perilaku berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengguna
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini digunakan jenis penelitian explantory research dengan pendekatan

yaitu kuantitatif. Menurut (Sugiyono,2009), metode explantory research

merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-

variabel yang diteliti serta pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang

lain. Berdasarkan jenis penelitian tingkat penjelasan, maka tipe penelitian ini

adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan

untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Pada hakikatnya

penelitian ini menjelaskan kausal antar variabel-variabel melalui pengujian

hipotesis. Pada penelitian ini penulis berusaha menjelaskan hubungan antar

variabel persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2), sikap (ZI), minat

perilaku (Z2) dan perilaku pengguna (Y).

3.2 Definisi Konseptual

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008).

1. Persepsi kegunaan

Persepsi kegunaan di definisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya

bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya
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(Jogiyanto, 2010) dari definisinya, diketahui bahwa persepsi kegunaan

merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Dengan

demikian jika seorang merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka

dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seorang merasa bahwa sistem

informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya.

2. Persepsi kemudahan penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) di definisikan

sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi

akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2010). Dari definisinya, diketahui bahwa

konstruk persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) ini juga

merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan.

3. Sikap

Sikap merupakan penentu yang penting dalam tingkah laku manusia karena

pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya atau dengan sembarangan

saja, tetapi pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia

dan berkenaan dengan alternatif yaitu senang atau tidak senang, mendukung

atau tidak mendukung, menjauhi atau tidak menjauhi (Azwar, 2009).

4. Minat Perilaku

Minat perilaku yaitu kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu

teknologi (Wibowo, 2006). Minat perilaku dapat dilihat dari tingkat

penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang sehingga dapat

diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya

keinginan menambah peralatan pendukung, motivasi untuk tetap

menggunakan serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain. Seseorang
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akan melakukan suatu perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan atau

minat untuk melakukannya.

5. Pengambilan Keputusan Konsumen

Inti dari pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making)

adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk

mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu

diantaranya (Petter, J Paul. dan Olson Jerry, 1996).

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan kepada

suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikkan kegiatan atau

membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel

tersebut (Sugiyono, 2008). Berdasarkan telaah pustaka yang diajukan dalam

penelitian ini, maka dikembangkan definisi operasional yang merupakan

penjabaran dan pengukuran variabel dan indikator yang dipilih dalam penelitan

ini, seperti dibawah ini:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Operasional Item-item
1. Persepsi

Kegunaan (X1)
Seseorang percaya
bahwa menggunakan
teknologi dari aplikasi
Go Jek meningkatkan
kinerja

1. Meningkatkan produktifitas
2. Meningkatkan efektivitas
3. Membuat pekerjaan lebih mudah
4. Meningkatkan kualitas kerja
5. Meningkatkan efisiensi waktu

2. Persepsi
Kemudahaan
(X2)

Seseorang percaya
bahwa menggunakan
teknologi dari aplikasi
Gojek itu memudahkan
pekerjaan

1. Kemudahan belajar
2. Terkendali
3. Mudah digunakan

3. Sikap (Z1) Bagaimana seseorang
memilih dan
menggunakan aplikasi
Go Jek

1. Rasa menerima
2. Perasaan
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4. Minat Perilaku
(Z2)

Tingkat keinginan atau
niat pemakai
menggunakan aplikasi
Go Jek

1. Rencana keinginan menggunakan
2. Motivasi penggunaan
3. Respon pada suatu obyek

5 Pengambilan
Keputusan
Konsumen (Y)

Proses keputusan
pembelian merupakan
tahap-tahap yang dilalui
pembeli dalam
menentukan pilihan atau
keputusan tentang jasa
transportasi online yang
akan digunakan.

1. Pengenalan kebutuhan
2. Pencarian informasi
3. Evaluasi alternatif
4. Pembelian
5. Evaluasi setelah pembelian

Sumber : Data diolah, 2017

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Mamang & Sopiah, 2010).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Bandarlampung.

Adapun sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasinya itu sendiri (Mamang & Sopiah, 2010). Bila populasi besar dan

penelitian tidak mungkin mempelajari semua  yang ada pada populasi, misalnya

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penelitian  dapat menggunakan sampel

yang diambil dari populasi itu. Roscoe dalam (Sugiyono, 2009) memberikan

saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut ini:

1) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan

500.

2) Bila sampel dibagi dalam kategori (misal: pria-wanita, pegawai negeri –

swasta, dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal

30.

3) Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi

atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali
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dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5

(Independent + Dependent), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50

4) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-

masing antara 10 sampai dengan 20.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan poin ketiga dari saran tersebut, sebagai

acuan  penentuan sampel. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini 12 x 5 variabel = 60 sampel masyarakat daerah Kota

Bandarlampung yang mengetahui Go Jek. Teknik pengumpulan sampel penelitian

ini menggunakan non probability sampling dengan pendekatan sampling

accidental, ialah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja

yang secara kebtulan/accidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber

data (Sugiyono, 2009). Kriteria sampel penelitian inilah sebagai berikut:

1) Masyarakat yang berdomisili di daerah Kota Bandarlampung

2) Masyarakat daerah Kota Bandarlampung yang telah menggunakan aplikasi

Go Jek

3) Responden yang menggunakan aplikasi Go Jek sebanyak 60 sampel dan

cocok saat ditemui peneliti.

3.5 Skala Pengukuran

Skala merupakan alat pengukuran data yang digunakan sebagai acuan untuk

menentukan panjang pendeknya interval sehingga akan menghasilkan data

kuantitatif (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini menggunakan jenis skala
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Likert. Skala Likert adalah skala yang menggunakan lebih dari satu item konstruk

lalu jawabanya dijumlahkan dan skala ini juga dikalibrasi dengan cara jawaban

yang netral diberi kode “0” (Ferdinand, 2006). Jawaban dari setiap item

instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif

sampai negatif. Adapun kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert

yang terdiri dari sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju, sangat tidak

setuju. Setiap jawaban dari kuesioner ini nantinya akan diberi nilai atau bobot

skor sebagai berikut:

Tabel 3.2 Bobot Skor Jawaban

SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4
CS Cukup Setuju 2

TS Tidak Setuju 2

STS Sangat Tidak Setuju 1
(Sumber: Ferdinand, 2006:114)

3.6 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesutu yang dapat memberikan informasi mengenai

data. Sumber data ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber

data sekunder. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Data primer

didapat dari evaluasi terhadap pengguna Go-jek online di Bandarlampung

menggunakan kuesioner.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dilakukan dengan metode

survei menggunakan kuesioner. Kuisioner yaitu teknik pengumpulan data yang
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dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyan dan pernyataan tertulis

kepada responden untuk kemudian dijawabnya, kuisioner yang digunakan adalah

kuisioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut berisi daftar

pertanyaan yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam

penelitian ini.

3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan Partial

Least Square (PLS) merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis

varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran

sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji

validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas

(pengujian hipotesis dengan model prediksi).  Lebih lanjut (Ghozali, 2006)

menjelaskan bahwa PLS adalah metode analisis yang bersifat soft modeling

karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, yang

berarti jumlah  sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel). Terdapat beberapa

alasan yang menjadi penyebab digunakan PLS dalam suatu  penelitian. Dalam

penelitian ini alasan-alasan tersebut yaitu:

Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis data yang didasarkan

asumsi sampel tidak harus besar, yaitu jumlah sampel kurang dari 100 bisa

dilakukan analisis, dan residual distribution.

a. Partial Least Square (PLS) dapat digunakan untuk menganalisis teori yang

masih dikatakan lemah, karena PLS (Partial Least Square) dapat digunakan

untuk prediksi.
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b. Partial Least Square (PLS) memungkinkan algoritma dengan menggunakan

analisis series ordinary least square (OLS) sehingga diperoleh efisiensi

perhitungan olgaritma (Ghozali, 2006).

c. Pada pendekatan PLS, diasumsikan bahwa semua ukuran variance dapat

digunakan untuk menjelaskan.

3.8.1 Model Pengukuran (outer model)

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menguji validitas konstruk dan

reliabilitas instrument. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan

instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji

reliablitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu

konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam

menjawab item pernyataan dalam kuesioner atau instrument penelitian.

Convergent validity dari measurement mode dapat di lihat dari korelasi antara

skor indikator dengan skor variabelnya. Indikator dianggap valid jika memiliki

nilai AVE diatas 0,5 atau memperlihatkan seluruh outer loading dimensi variabel

memiliki nilai loading > 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengukuran

tersebut memenuhi kriteria validitas konvergen ( Ghozali,2006) Rumus AVE

(average varians extracted) dapat dirumuskan sebagai berikut:= ∑ ᵢ = ₁ ᵢn
Keterangan:

AVE adalah persentase skor varian yang diektrasi dari seperangkat

variabel laten yang diestimasi melalui loading standarlize indikatornya

dalam proses iterasi algoritma dalam PLS.
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melambangkan standardize loading factor dan i adalah jumlah

indikator.

Selanjutnya uji reliablitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s alpha dan

nilai composite reliability (pc). Untuk dapat dikatakan suatu item

pernyataan reliabel, maka nilai Cronbach’s alpha harus >0,6 dan nilai

composite reliability harus >0,7. Dengan menggunakan output yang

dihasilkan Smart PLS maka composite reliability (pc) dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut ( Ghozali, 2006):= (∑λ))(∑λᵢ) + λᵢᵛᵥₐᵣ₍εᵢ₎
Dibandingkan dengan Cronbach Alpha, ukuran ini tidak mengansumsikan

tau equivalence antar pengukuran dengan asumsi semua indikator diberi

bobot sama. Sehingga cronbach alpha cenderung lower bond estimate

reliability, sedangkan composite reliability merupakan closer

approximation dengan asumsi estimasi parameter adalah akurat.

3.8.2 Model Analisis Struktural (inner model)

Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk memprediksi

hubungan kausalitas antar variabel laten. Goodness of fit model diukur

menggunakan R-square variable laten dependen dengan interpretasi yang sama

dengan regresi Q-square predictive relevance untuk model struktural, mengukur

seberapa baik nilai onservasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi

parameternya. Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) memperlihatkan bahwa

model mempunyai nilai predictive relvance, sedangkan nilai Q-square kurang dari
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0 (nol) memperlihatkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance.

Namun, jika hasil perhitungan memperlihatkan nilai Q-square lebih dari 0 (nol),

maka model layak dikatakan memiliki nilai prediktif yang relevan ( Ghozali

2006). Dengan  rumus sebagai berikut :

Rumus : ( Q2=1-(1-R1
2) (1-R2

2)……(1-RP
2 ))

Dimana R1
2 , R2

2 … RP
2 adalah R square variable endogen dalam model

interpretasi Q2 sama dengan koefisien determenasi total pada analisis jalur.

3.8.3 Model Analisis Persamaan Struktural

Model analisis struktural tahap pertama yang dibangun dalam penelitian

ini dapat dilihat pada gambar berikut :

(Sumber: Data Diolah 2018)

Gambar 3.1 Model Persamaan Analisis Struktural

3.8.4 Pengujian Hipotesis

Menurut ( Jogiyanto,2009) ukuran signifikansi keterdukungan hipotesis dapat

digunakan perbandingan nilai t-table dan t-statistic. Jika t-statistic lebih tinggi

dibandingkan nilai t-table, berarti hipotesis terdukung atau diterima. Dalam
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penelitian ini untuk tingkat keyakinan 95% (alpha 95 persen). Analisis PLS

(Partial least square) yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan program SmartPLS versi 2.0.m3 yang dijalankan dengan media

computer. Kemudian untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan Uji t

dengan rumus,  yaitu:

thitung =
√√

(Ghozali, 2006: 20)

Ho : r = 0; Tidak ada pengaruh yang signifikan variabel X1 dan X2 terhadap

variabel Y melalui Z1 dan Z2.

Ha : r ≠ 0; Ada pengaruh yang signifikan variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y

melalui Z1 dan Z2.

Kriteria pengujian signifikansi:

Jika thitung ≥ ttabel, maka signifikan, dengan kata lain tolak Ho terima Ha.

Jika thitung < ttabel, maka tidak signifikan, artinya terima Ho, tolak Ha.

Taraf signifikansi yang digunakan alfa = 0,05 atau 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Konsumen Go-

jek Online di Bandarlampung dari perspektif TAM (Technology Acceptance

Model) maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kegunaan terhadap sikap

konsumen pengguna aplikasi transportasi online Go-jek di Bandarlampung.

Hal ini bisa dilihat dari pandangan penggunaan aplikasi ojek online Go-jek.

Pada penelitin ini nilai thitung > ttabel (3.722730 > 1.67356) sehingga memiliki

pengaruh yang signifikan antara persepsi kegunaan terhadap sikap konsumen

pada pengguna aplikasi Go-jek di Bandarlampung.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kemudahan terhadap sikap

konsumen pengguna aplikasi transportasi online Go-jek di Bandarlampung.

Hal ini bisa dilihat dari pandangan penggunaan aplikasi ojek online Go-jek.

Pada penelitin ini nilai thitung > ttabel (8.656771 > 1.67356) sehingga memiliki

pengaruh yang signifikan antara persepsi kemudahan terhadap sikap

konsumen pada pengguna aplikasi Go-jek di Bandarlampung.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap terhadap minat perilaku

pengguna aplikasi transportasi online Go-jek di Bandarlampung. Hal ini bisa

dilihat dari pandangan penggunaan aplikasi ojek online Go-jek. Pada penelitin

ini nilai thitung > ttabel (14.178545 > 1.67356) sehingga memiliki pengaruh yang
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signifikan antara sikap terhadap minat perilaku konsumen pada pengguna

aplikasi Go-jek di Bandarlampung.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat perilaku terhadap perilaku

pengguna aplikasi transportasi online Go-jek di Bandarlampung. Hal ini bisa

dilihat dari pandangan penggunaan aplikasi ojek online Go-jek. Pada penelitin

ini nilai thitung > ttabel (25.387327 > 1.67356) sehingga memiliki pengaruh yang

signifikan antara minat perilaku terhadap perilaku pengguna pada konsumen

pengguna aplikasi Go-jek di Bandarlampung

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka

saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan Transportasi Online Go-jek

Secara keseluruhan sudah baik, namun perlu ada perbaikan dalam hal

pelayanan kepada konsumen. Mengingat dimana Go-jek sendiri bukan satu-

satunya aplikasi transportasi berbasis online.

2. Peneliti Selanjutnya

Peneliti tidak menambah konstruk lain yang lebih berpengaruh pada minat

individu dalam menggunakan layanan transportasi online Go-jek, misalnya

persepsi risiko. Bagi kelompok masyarakat tertentu, menggunakan layanan

transportasi online dalam memanfaatkan layanan transportasi merupakan

suatu pilihan yang kurang efektif ketika tingkat mobilitas rendah ataupun

masih dianggap susah digunakan dan rawan risiko. Untuk itu, penelitian

selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan kembali untuk memperluas

model keperilakuan atas penerimaan teknologi guna mencakup konstruk

teoritis penting lainnya.
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